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Tujuan dari penelitian ini adalah mempelajari karakteristik gambaran sel-sel ephitelial vagina dan gejala klinis estrus 
pada banteng. Sebanyak 2 ekor banteng betina yang sehat, sudah dewasa kelamin dan pernah beranak diobservasi 
secara klinis selama siklus estrus normal dan dilakukan pengambilan sampel ulas vagina. Observasi gejala klinis estrus 
dan ulas vagina dilakukan tiga kali dalam seminggu dan 5 hari berturut-turut menjelang sampai sesudah estrus. 
Pemeriksaan fisik ini terdiri atas pemeriksaan simptomatis dengan melihat gejala-gejala yang timbul dari luar seperti 
gelisah, adanya kebengkakkan, kemerahan, kebasahan pada vulva, naik menaiki, melenguh (meskipun pakan cukup 
tersedia), keluar lendir jernih transparan. Tingkah laku ketika banteng sedang estrus memperlihatkan perilaku saling 
naik menaiki sesama banteng dan diam ketika dinaiki, sedangkan tanda klinis lainnya seperti kemerahan, kebengkakan, 
dan lendir serviks tidak terlihat dengan jelas. Sel-sel ephitel yang diperoleh adalah parabasal, intermediet, superfisial 
dan kornifikasi. Sel superfisial mendominasi (50,20%) pada saat estrus diikuti sel kornifikasi (38,51%), sel intermediet 
(26,82%) dan sel parabasal 13,44% selama 3 siklus estrus. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa naik-menaiki 
sesama banteng pada saat estrus merupakan tanda klinis yang paling jelas terlihat dan teknik sitologi vagina dapat 
digunakan dalam penentuan siklus estrus banteng. 





The research aimed to describe the characteristics of vaginal cytology and during the estrous cycle and to observe 
the clinical signs of estrus banteng. Two healthy female banteng, sexually mature and had given birth belong to Taman 
Safari Indonesia were used in this research. Observation of estrus clinical symptoms and vaginal smears is carried out 
three times a week and 5 consecutive days before until after estrus. Physical ex amination consists of symptomatic 
examination by looking for external symptoms such as restlessness, swelling, redness, wetness of the vulva, standing to 
be mounted, clear transparent mucus. The epithelial cells obtained were parabasal, intermediate, super ficial, and 
cornified. Superficial cells are very dominant compared to other cells when estrus occurs which is equal to 50.20% and 
followed by cornification cells by 38.51%, while other epithelial cells have decreased namely intermediate cells 26.82% 
and parabasal cells 13, 44% for 3 estrous cycles. It could be concluded that standing to be mounted by a bull or another 
female banteng at the time of estrus is the most obvious clinical sign and vaginal cytology techniques can be used in 
determining the banteng estrous cycle.  
Keywords: banteng, estrous cycle, clinical sign, standing heat, vaginal cytology 
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 PENDAHULUAN 
Banteng termasuk spesies yang sudah terancam 
punah (endangered species), merupakan leluhur sapi 
sapi domestik di negara-negara Asia Tenggara 
(Gardner et al., 2016). Banteng dilindungi secara 
hukum berdasarkan peraturan menteri Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan nomor p.20/menlhk/setjen/ 
kum.1/6/2018 (KLHK, 2018).  International Union for 
Conservation of Nature (IUCN) menggolongkan 
banteng dalam red data list sebagai spesies yang 
terancam punah, namun tidak terdaftar dalam Con-
vention on International Trade in Endangered Species 
of Wild Fauna and Flora (CITES) (Purwantara et al., 
2012;  Gardner et al., 2016). Populasi banteng di alam 
mengalami penurunan di berbagai negara. 
Penurunan populasi disebabkan oleh perburuan 
secara illegal, pengrusakan habitat dan penyebaran 
penyakit yang berasal dari hewan domestik 
(Purwantara et al., 2012).  
Perkembangbiakan banteng secara in situ atau-
pun ex situ perlu diperhatikan. Perkembangbiakan 
akan berhasil diterapkan untuk konservasi setelah 
menguasai aspek-aspek yang berkaitan dengan 
anatomi dan fisiologi, yaitu karakteristik siklus re-
produksi, musim kawin, tingkah laku, dan 
mekanisme umum lainnya yang mengatur repro-
duksi (Clay et al., 2010). Kurangnya pengetahuan 
tentang biologi reproduksi berbagai hewan liar, me-
nyebabkan pengetahuan tentang perilaku repro-
duksi menjadi terbatas (Lees & Wilcken, 2009). 
Pengamatan tersebut sulit untuk dilakukan karena 
masih kurangnya informasi mengenai pola perilaku 
hewan liar pada saat estrus terjadi karena informasi 
tentang perubahan dalam perilaku reproduksi dapat 
digunakan untuk membantu memonitor siklus he-
wan liar (Abaigar et al., 2012; Godde et al., 2013). 
Siklus estrus dan pengamatan tanda-tanda estrus 
eksternal dapat digunakan untuk deteksi estrus an-
tara lain sitologi vagina, pengukuran profil hormon, 
ultrasonografi, atau termografi (Silva et al., 2017).  
Pengetahuan tersebut sangat penting untuk menen-
tukan waktu yang tepat untuk kawin alam atau me-
lalui inseminasi buatan (IB).  Deteksi hewan atau ter-
nak betina saat estrus yang paling mudah dan pasti 
adalah dengan melihat gejala diam dinaiki (standing 
heat), yaitu periode penerimaan jantan oleh betina. 
Indikator ini merupakan indikator terbaik pada ternak 
yang sedang estrus (DuPonte, 2007). 
Sitologi vagina merupakan salah satu teknik 
dalam menentukan siklus estrus yaitu dengan 
menganalisis perubahan sel-sel ephitelial vagina. 
Penelitian mengenai perubahan sitologi vagina 
selama  siklus  estrus  pada  ruminansia besar telah 
 
dilaporkan oleh beberapa peneliti. Penelitian 
sitologi vagina pada sapi aceh telah dilaporkan oleh 
Siregar et al. (2016), pada kerbau murrah (Joshi et 
al., 2017) dan sapi bali (Indira et al., 2014; Rahayu et 
al., 2019). Penelitian mengenai perubahan sitologi 
vagina pada banteng belum pernah dilakukan, oleh 
karena itu  penelitian ini bertujuan untuk mendapat-
kan  gambaran perubahan sel-sel epitel vagina sela-
ma siklus dan saat estrus serta tanda-tanda klinis 
estrus pada banteng.  
 
 
BAHAN DAN METODE 
Waktu dan Tempat Penelitian 
 Semua prosedur dalam penelitian ini telah mem-
peroleh persetujuan dari Komisi Etik Hewan, IPB atas 
penggunaan hewan dengan nomor sertifikat: 
002/KEH/SKE/I/2020. Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Januari sampai dengan Agustus 2018, di Taman 
Safari Indonesia (TSI) Cisarua, Bogor dan 
Laboratorium Unit Rehabilitasi Reproduksi (URR), 
Divisi Reproduksi dan Kebidanan, Departemen Klinik, 
Reproduksi dan Patologi, Fakultas Kedokteran 
Hewan, Institut Pertanian Bogor (FKH-IPB).  
 
Bahan dan Alat 
 Hewan yang digunakan dalam penelitian ini ada-
lah banteng jawa (Bos javanicus d’Alton 1823) betina 
sebanyak 2 ekor, berada di Taman Safari Indonesia 
(TSI) Cisarua Bogor.  Banteng bernama Uchi (9 ta-
hun) dan Andini (13 tahun). Kedua banteng berasal 
dari Baluran Jawa Timur yang sudah ditangkarkan di 
Taman Safari Indonesia 2 (TSI 2) Prigen, Pasuruan, 
Jawa Timur. Kedua banteng sudah dewasa kelamin, 
dan sudah pernah melahirkan serta dalam kondisi 
sehat. Banteng tersebut dikandangkan pada malam 
hari dan dilepaskan pada pagi sampai menjelang 
sore hari. 
 
Pengamatan Siklus Estrus Hewan Coba 
Pengamatan siklus estrus dilakukan dengan cara 
pemeriksaan fisik atau klinis banteng tiga kali 
seminggu selama siklus estrus dan intensif selama 
lima hari berturut turut menjelang sampai sesudah 
estrus. Pemeriksaan fisik dilakukan dengan 
menggunakan panca indera dari perubahan-
perubahan yang terjadi pada banteng. Pemeriksaan 
fisik ini terdiri atas pemeriksaan simptomatis 
dengan melihat gejala-gejala yang timbul dari luar 
seperti gelisah, adanya kebengkakkan, kemerahan, 
kebasahan  pada vulva,  naik  menaiki,  melenguh 







































(meskipun pakan cukup tersedia), keluar lendir 
jernih transparan. Perubahan pada vulva diberikan 
skor 1–4 (Tabel 1).  
 
Ulas Vagina 
 Banteng betina ditempatkan dalam kandang 
jepit. Ulas vagina dilakukan menggunakan cotton 
swab (FL Medical for in Vitro Diagnostic, Sterile, Tor-
reglia, Italy).  Cotton swab dibasahi dengan larutan 
NaCl fisiologis, kemudian dimasukkan ke bagian da-
lam vagina sejauh kira-kira 10 cm.  Hasil swab setelah 
itu diulaskan dengan cara diputar searah di atas slide 
glass. Pengambilan ulas vagina ini dilakukan 3 kali 
seminggu selama siklus estrus dan intensif 5 hari 
berturut turut menjelang sampai sesudah estrus.  
Ulas vagina yang didapat kemudian dikeringkan 
di ruang terbuka. Preparat disimpan dalam slide box 
sampai terkumpul seluruh sampel untuk diwarnai. 
Slide/preparat direndam dalam larutan Giemsa 
selama 45 menit (Najamudin et al., 2010), setelah itu 
dicuci dengan air mengalir (tap water) perlahan-
lahan kemudian dikeringkan di udara terbuka. 
Preparat yang sudah kering ditutup dengan cover 
glass yang dilapisi oleh entellan. Pemeriksaan 
dilakukan di bawah mikroskop  (Olymphus CX 23) 
dengan pembesaran 10 x10 atau 10 x 20. Kriteria fase 
siklus estrus berdasarkan persentase gambaran 
perubahan sel ephitelial yang ditemukan saat 
dilakukan pemeriksaan (Tabel 2). 
HASIL  
Gejala Klinis Estrus 
Perilaku diam dinaiki dan naik-menaiki pada 
banteng yang sedang estrus teramati dengan jelas 
selama estrus (Gambar 1). Perilaku ini teramati pada 
saat banteng berada di area pelepasan atau eksibisi. 
Durasi proses diam dinaiki saat estrus terjadi selama 
6-7 detik dengan frekuensi kejadian selama 10-15 kali. 
 Perubahan gejala klinis pada vulva seperti keme-
rahan dan kebengkakan tidak tampak dengan jelas, 
sehingga tidak dapat dibedakan antara banteng es-
trus dan tidak estrus (Gambar 2). Skoring perubahan 
vulva berdasarkan skoring yang digunakan adalah 2 
yaitu vulva bagian dalam berwarna merah muda, 
tidak ada vaskularisasi dan permukaan vulva kering 
(Tabel 1).  Lendir estrus teramati dengan baik pada 
kedua banteng. Lendir estrus teramati pada saat 
banteng sedang duduk atau saat dilakukan palpasi 
perektal (Gambar 3).  
 
Pengamatan Siklus Estrus Berdasarkan Karakter-
istik Sitologi Vagina 
Pengamatan sel-sel ephitelial vagina selama 
penelitian menghasilkan 4 jenis sel yaitu parabasal, 
intermediet, superfisial dan kornifikasi (Gambar 4). 
Hasil pemeriksaan ulas vagina dari 2 ekor banteng 
selama 3 siklus estrus dapat dilihat pada Gambar 5. 
Gambar 5 memperlihatkan pada fase estrus, kedua 
Tabel 1 Skor perubahan vulva pada kondisi estrus 
No Skor Indikator vulva 
1 1 Pucat, tidak ada vaskularisasi, permukaan vulva kering 
2 2 Merah muda, tidak ada vaskularisasi, permukaan vulva kering 
3 3 Merah, terdapat vaskularisasi, permukaan vulva basah 
4 4 Merah lebih intensif, vaskularisasi lebih kuat, permukaan  vulva basah 
Sumber : Agil (2007); Siregar et al. (2015) 
 
 
Tabel 2 Kriteria sel-sel ephitel selama siklus estrus 
No Sel Ephitel Bentuk Sel 
1 Intermediet Memiliki nukleus masih besar dan sitoplasma besar kadang bersudut 
2 Superfisial Memiliki nukleus sangat kecil atau tanpa nukleus, sitoplasma sudut dan terjadi keratinisasi  
3 Kornifikasi Tidak memiliki nukleus dan sitoplasma bersudut 
4 Parabasal Memiliki nukleus yang besar dan sitoplasma bulat  
Sumber : Miroud & Noakes (1990) 
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banteng (Uchi dan Andini) didominasi oleh sel-sel 
superfisial sebesar 50,20%, diikuti oleh sel kornifikasi 
sebesar 38,51%.  Sel-sel ephitelial lainnya mengalami 
penurunan yaitu  sel intermediet 26,82% dan sel pa-
rabasal 13,44%. Peningkatan dan penurunan sel-sel 
epithelial selama siklus estrus ini terjadi selama 
22,67±0,47 hari, sehingga diperoleh panjang siklus 
estrus kedua banteng dari hasil pengamatan sitologi 
vagina adalah 22,2 hari sampai 23,14 hari.  
 
PEMBAHASAN 
Hewan pada saat estrus akibat tingginya konsen-
trasi hormon estrogen, akan mengalami beberapa 
perubahan  perilaku.  Perilaku  tersebut antara lain 
gelisah, keinginan naik-menaiki (O’Connor, 1993; 
Roelofs et al., 2010; DuPonte, 2007). Vokalisasi khas, 
nafsu makan menurun (SankarGanesh et al., 2014) 
dan ekor diangkat ke atas pada saat dinaiki 
(DuPonte, 2007). Betina estrus umumnya mengala-
mi perubahan pada bagian vulva seperti kebengka-
kan, kemerahan dan basah, serta keluar lendir 
transparan, berkelompok (biasanya 3-5 ekor), kotor 
di bagian pinggul adalah merupakan tanda-tanda 
sekunder dari seekor hewan yang sedang estrus.  
Kedua banteng dalam penelitian ini menunjukkan 
gejala naik menaiki yang jelas (Gambar 1). Durasi di-
am dinaiki pada banteng hampir sama dengan sapi, 
namun frekuensinya lebih sedikit. Sapi yang sedang 
estrus menurut O’Connor (1993) biasanya diam dinaiki 
Gambar 1 Posisi ketika menaiki sesama banteng di area pelepasan, diam ketika dinaiki  
Gambar 2 Banteng dalam kondisi tidak estrus (atas) dan banteng dalam kondisi estrus (bawah) 
 
 



































sebanyak 20 sampai 55 kali dengan durasi hanya 3-7 
detik. Perilaku hewan menaiki dan terutama diam 
dinaiki sesama kawannya sebenarnya merupakan 
indikasi yang paling terpercaya bahwa hewan terse-
but estrus (Solihati, 2008). 
Perubahan vulva pada banteng-banteng dalam 
penelitian ini tidak terlihat dengan jelas. Kemerahan 
dan kebengkakan hampir sama dengan kondisi vul-
va pada saat tidak estrus, sehingga sulit untuk 
menentukan kondisi estrus pada banteng berdasar-
kan gejala klinis tersebut. Tidak berbedanya peru-
bahan pada vulva ini diduga tidak terjadi 
peningkatan vaskularisasi yang signifikan di area 
vulva baik di labia mayor maupun labia minor, seperti 
yang terjadi pada ternak sapi secara umum. Gejala klin-
is estrus banteng pada penelitian ini memiliki gejala 
yang sama pada hewan liar lainnya seperti pada gajah 
(Elephas maximus), tanda-tanda estrus eksternal tidak 
cukup mencolok dan sulit untuk menilai siklus 
estrusnya secara fisik (Ghosal et al., 2012).   
Penelitian mengenai perubahan sel-sel epitel pa-
da betina yang sedang estrus umum dilakukan pada 
tikus  (Srinivasan et al., 2017), anjing (Schuttle, 2010), 
dan kucing (Mills et al., 1979, Mattos et al., 2003). 
Penelitian serupa pada ruminansia juga telah 
dilaporkan antara lain pada domba (Nurfitriani et al., 
2015), pada kambing (Sitaresmi et al., 2018; Leigh et 
al., 2010). Penelitian pada ruminansia besar telah 
dilaporkan oleh  Miroud & Noakes (1990) pada sapi 
perah Mingoas & Ngayam (2009) pada sapi Bororo 
zebu serta Siregar et al. (2016) pada sapi aceh. Epitel 
vagina sensitif terhadap konsentrasi estradiol 17-β 
selama perkembangannya dan reseptor estradiol17-
β terdapat pada jaringan vagina (Bologna, 2001).  
Bagian epitel vagina terdiri atas empat jenis sel 
di mana hampir tiga sel di vagina epitel selalu mem-
iliki kornifikasi, sel parabasal, sel perantara dan su-
perfisial sel. Seluruh tipe sel ditemukan selama si-
klus estrus. Temuan serupa juga dilaporkan oleh 
Schuttle (2010) yang menyatakan bahwa sel super-
fisial dalam ulas vagina secara khusus ditandai un-
tuk kondisi hormon estrogen. 
Peningkatan konsentrasi estradiol pada fase 
proestrus dan estrus berkaitan erat dengan pen-
ingkatan jumlah sel superfisial (Siregar et al., 2016). 
Sel superfisial keluar membran basal dan kemudian  
Gambar 3 Lendir yang keluar dari vulva ketika banteng duduk (a), lendir estrus yang keluar saat dipalpasi perektal (b) 
 
Gambar 4 Pengamatan siklus estrus berdasarkan karakteristik sitologi vagina. Sel parabasal (a), sel 
intermediet (b), sel superfisial (c) dan sel kornifikasi (d) 
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berkembang menjadi sel lain. Stimulasi estradiol 17-β 
mengakibatkan terjadinya perkembangan sel-sel 
kornifikasi (Indira et al., 2014). Peningkatan sel super-
fisial ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Siregar et al. (2016) pada sapi lokal Aceh. 
Penurunan sel superfisial mulai terjadi pada fase met-
estrus yaitu pada hari ke satu sampai hari ke tiga sebe-
sar 17,42%, dilanjutkan pada fase diestrus hari mulai 
hari ke 4 sampai hari ke 18 sebesar 9,75%.  Sel superfial 
kembali meningkat pada fase proestrus sebesar 18,89% 
pada hari ke 19 sampai hari 21 mencapai puncaknya.  
Siregar et al. (2016) lebih lanjut menyatakan bahwa 
pada sapi aceh sel superfial pada fase diestrus akan 
mengalami penurunan serta terjadi peningkatan sel 
intermediet dan parabasal. Sel superfisial mendo-
minasi pada saat sapi dalam kondisi estrus juga telah 
dilaporkan oleh Baliarti et al. (2018)  dan  sel interme-
diet mendominasi pada saat sapi tidak estrus. 
Peningkatan jumlah sel superfisial  ini  disebabkan oleh 
pengaruh hormon estrogen yang meningkatkan 
sekresi dan akumulasi glikogen dalam jumlah besar 
yang tersimpan dalam lumen vagina (Hussin, 2010). Sel 
intermediet dan parabasal lebih mendominasi pada 
fase lainnya terutama fase diestrus yang disebabkan 
oleh pengaruh hormon progesteron (Ola et al., 2006).  
 
Penelitian mengenai sitologi vagina pada hewan 
liar masih terbatas. Snoeck et al. (2011) melaporkan 
pada Bradypus torquatus yaitu mamalia arboreal dari 
keluarga Bradypodidae, yang hidup di hutan pantai 
Atlantik Brasil. Sitologi vagina dari bongo (Trage-
laphus eurycerus)  Afrika telah dilaporkan oleh 
Brownscheidle et al., (1979). Kancil, siklus estrusnya 
juga telah dapat ditentukan dengan melihat gam-
baran sitologi vagina (Najamudin et al., 2010). 
Penelitian ini juga mendapatkan bahwa karakteristik 
sitologi vagina banteng saat estrus setelah dikon-
firmasi dengan gejala estrus diam dinaiki didominasi 
oleh sel superfisial. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa sel superfisial 
mendominasi selama fase estrus pada banteng. 
Gejala klinis estrus berupa warna mukosa vagina, 
kebengkakkan dan mucus serviks tidak dapat dijadi-
kan indikator estrus pada banteng. Gejala estrus pa-
da banteng yang paling jelas adalah diam dinaiki. 
 
 
“Penulis menyatakan tidak ada konflik 




Gambar 5 Persentase sel-sel ephitelial selama 3 siklus kedua banteng (Uchi dan Andini) 
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